PUTYSAN
NOMOR 07/ PID B/ 2013/ PN Marnsa

~ DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA ©

pengadilan Negen Mansa yang memenksa dan mengadih perkara - perkara
pdand pada tingkat pertama dengan acara biasa. telah menjatuhkan pulusan alas

4in terdakwa
Nama - HAYUN MAYANG Alias HAYUN,
Tempat lahir - Gorontalo:
ymur/Tgl lahir © 35 Tahun / 10 Agustus 1977,
Jenis kelamin - Laki-laki;
Kebangsaan Indonesia,
Tempat tinggal - Desa Palopo, Kec Marisa, Kab Pohuwato,
Agama Islam,
pekeraan . Palri;

Terdakwa tidak ditahan.
Terdakwa tidak didampingi oleh penasihat hukum.

pengadilan Negen tersebut :
telah membaca berkas perkara/ Surat-surat yang berhubungan dengan

perkara,
telah mendengar keterangan saksi — saksi dan keterangan Terdakwa;

telah memperhatikan alat bukli;

telah mendengar tuntutan Penuntut Umum yg dibacakan pada tanggal 5 Maret

2013 yang pada pokoknya menuntut supaya Majelis Hakim Pengadilan Negen

Marisa yang memeriksa dan mengadili perkara ini memutuskan :
1. Menyatakan Terdakwa Hayun Mayang Alias Hayun, telah terbukti bersalah

melakukan tindak pidana "Penganiayaan” sebagaimana diatur dan diancam

pidana dalam pasal 351 ayat (1) KUHP, dalam dakwaan alternatif;

Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Hayun Mayang Alias Hayun dengan

pidana penjara selama 10 (sepuluh) bulan dengan masa percobaan selama 1

) lan;
(satu) tahun dan 6 (enam) bulan; |
3. Menetapkan supaya terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar Rp.
1.000 (seribu rupiah);
belaan lisan dan terdakwa yang pada pokoknya

Setelah mendengar pem |
-ringannya, karena mempunyai tanggungan

memohon hukuman yang seringan

keluarga;
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Memmbang. bahvlva terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut Umum pada
Kejaksaan Negeri Marisa berdasarkan surat dakwaan tertanggal 30 Januari 2013
dengan Nomor : Reg Perkara PDM-06/Mrs/01/201 3, telah didakwa sebagai berikut .
pakwaan:
Kesatu:
Bahwa ia terdakwa Hayun Mayang Alias Hayun pada hari Selasa tanggal 19
Apnil 2011 sekitar pukul 21.00 Wita, atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam
pulan April 2011 atau selidak-tidaknya dalam tahun 2011, bertempat di Perumahan
glok Plan Desa Palopo, Kec, Marisa, Kab. Pohuwato atau setidak-tidaknya disuatu
tempat lain dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Marisa atau satidak-tidaknya
pengadilan Negeri Marisa berwenang mengadili, dengan sengaja melakukan
penganiayaan yang menyebabkan perasaan fidak enak, rasa sakit atau luka
perbuatan mana dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut
pada hari Selasa tanggal 19 April 2011 sekilar pukul 21.00 Wita, saksi korban Asmad
pakaya Alias Tante Engki melalui Hand Phone menghubungi terdakwa agar
mengembalikan sensor miliknya yang dipinjam terdakwa dan menyuruh terdakwa
agar menemui saksi Ismad Pakaya Alias Tante Engki di Perumahan Blok Palan Desa
palopo, Kec. Marisa, Kab. Pohuwato, ketika terdakwa menemui saksi Isn:ad Paks.tya
alias Tante Engki terdakwa berkata “ibu mau apa, suka saya bunuh® kemudian
terdakwa dengan menggunakan tangan kiri mangayunkan parang tersebut ke :ara:
saksi korban Ismad Pakaya Alias Tante Engki namun saksi korban Ismad Pa II‘y
Engki masih bisa menangkap tangan kiri terdakwa yang mengayun .’:lnl
parang tersebut, kemudian terdakwa dengan menggunakan‘tangan kanan terkr:p:
iri saksi korban Ismad Pakaya Alias Tante Engki sebanyak 1 (fsam-)r :t;
setelah itu terdakwa membanting tubuh saksipkc:ban;:;a:a;:k:i:k:\zfdmalam
Engki ke kanan dan ketika saksi korban Ismad Pakaya |- e noan
terdakwa mendorong tubuh saksi korban Ismf'::.d Pakaya Apl:;z ::::riaig e
d Pakaya Alias Tante Engki jatuh ke se‘ . e
n sepeda motor tersebut roboh menimpa ketiak se
ias Tante Engki yang menyebabkan luka memar
s i Et Repertum dan Rumah Sakit Umum
sebagaimana diterangkan dalam Visum SUD-PHWUZMWZOH s 30
Daerah Pohuwato Nomor - 045.2/VER/R

i iar Fandi dengan hasil
2011 yang dibuat dan ditandatangant oleh dokter M. Bahtia Fand
y

pemeriksaan sebagai berikut :
I. Pemeriksaan fisik :

- Pada daerah punggung
Luka memar pada daerah

kali empat sentimeter,

Alias Tante

meninju pipi k

saksi korban Isma
terdakwa kemudia
saksi korban Isma

ada tanda-tanda jejas;

dan wajah tidak
. rna kebiruan ukuran empat

ketiak sebelah kanan wa
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i Kesimpuian a

|
Dan hasi pemenksaan dapat dimmpulkan bahwa penderita mengalami luka

memér pade kehek. sebelah kanan yang diduga dapal dinkibatkan oleh trauma
penda tumpul

Perbuatan terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
pasal 351 ayat (1) KUHP
Afadd
Kesaty.

Bahwa ia terdakwa Hayun Mayang Alias Hayun, pada hari Selasa tanggal 19
Apnl 2011 sekitar pukul 21 00 Wita, atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam
bl ApIi2031 e sotidak-tidaknya dalam tahun 2011, bertempat di Perumahan
giok Plan Desa Palopo, Kec, Mansa, Kab Pohuwato atau setidak-tidaknya disuatu
empat lain dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Mansa atau setidak-tidaknya
pengadilan Negen Mansa berwenang mengadili, dengan melawan hak memaksa
orang lain untuk melakukan, tidak melakukan atau membiarkan barang sesuatu apa
dengan kekerasan, dengan sualu perbuatan lain ataupun dengan perbuatan yang
vang tak menyenangkan, akan melakukan sesuatu itu, baik terhadap orang itu
maupun terhadap orang lain. perbuatan mana dilakukan terdakwa dengan cara
sebagal benkut .
Pada han Selasa tanggal 19 April 2011 sekitar pukul 21 00 Wita, saksi korban Ismad
pakaya Alas Tante Engki melalui Hand Phone menghubungi terdakwa agar
mengembalikan sensor miliknya yang dipinjam terdakwa dan menyuruh terdakwa
agar menemui saksi Ismad Pakaya Alias Tante Engki di Perumahan Blok Palan Desa
paiopo. Kec. Marnsa, Kab. Pohuwato, ketika terdakwa menemui saksi Ismad Pakaya'
Alias Tante Engki namun terdakwa tidak membawa sensor untuk dikembalikan saksi
korban lsmad Pakaya Alias Tante Engki, bahkan terdakwa mengancam saksi korbéﬂ
lsmad Pakaya Alias Tante Engki akan membunuh saksi korban Ismad Pakaya Ahas
“ibu mau apa, suka saya bunuh® sambil memukul
pi sebelah kiri, membanting tubuh

Tante Engki dengan berkata
dengan menggunakan tangan kanannya kearah pi

saksi korban Ismad Pakaya Alias Tante Engki sehing '
korban Ismad Pakaya Alias Tante Engki berusaha bangun namun didorong oleh

saksi korban Ismad Pakaya Alias Tante Engki jatuh ke sepeda
erdakwa kemudian sepeda motor tersebut roboh menimpa
etiak ketiak sebelah kanan saksi korban Ismad Pakaya

ga terjatuh kemudian saksi

terdakwa sehingga
motor yang dikendarai t
leher bagian belakang dan k
Alias Tante Engki;

Akibat perbuatan terdakwa, saks!

sakit pada pipi sebelah kin, paha sebelah
rsebut saksi Ismad Pakaya

jsmad Pakaya Alias Tanle Engki mengalami rasa
kanan dan ketiak sebelah kanan,
Alias Tante Engki tidak berani lagt

nwkepodasaksikorbanismad

Sejak kejadian te
wa untuk mengembalikan se :

meminta kepada terdak
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pokaya Alas  Tams  Erge g rcgga  sekarang terdakwa tidak pernah

SENS Wrsotan ey sans, lsmac Pakaya Alias Tante Engki,

Porbustan terdakws tarsstan setagawnana datur dan diancam pidana dalam
al 339 ayat (1) ks 1 Kijp4p

""gngm!lbnllkun

an
p Mermimbang, babwa torradap Surat Dol tersebut, Terdakwa
menyatakan mengerti dan tdak mengagkan keberatan/ eksepsi dan mohon
p,,menkuaan dilanyutian

Menimbang, batwa urdik membuktikan dakwaannya Penuntut Umum
dipersidangan  telah  menghadikan saksi - saksi yang telah memberikan
keterangannya dibawah surmgpah setaga benkut -

4. Saksi korban ISMAD PAKAYA Alias TANTE ENGKI menerangkan:
. Bahwa saksi korban adaiah merua terdakwa;

Bahwa pada hari Selasa tanggal 19 April 2011 sekitar pukul 21.00 wita,

bertempat di Desa Palopo, Kec Marisa, Kab Pohuwato, saksi korban yang

sedang berada di rumah Camat Pogayato meneipon terdakwa untuk bertemu,

Bahwa kemudian saksi korban menunggu terdakwa dipinggir jalan depan rumah

Camat Popayato,

Bahwa kemudian terdakwa datang dan menarik saksi korba

marah serta mengeluarkan sebilah parang lalu mengayunkan parang tersebut

kearah saksi korban,

Bahwa saksi korban berusaha mengambil :

memukul saksi korban sebanyak 1 (satu) kali yang mengenai

membanting saksi korban hingga terjatuh ke tanah,; _ )
Bahwa saksi korban kemudian bangun lalu terdakwa mondorong orba

stir motor terdakwa yang diparkir di pinggir jalan yang
orban jatuh ke tanah;
; . ; ke
udian lari meninggalkan tempat e ;
i adian sambil
ot cahaya lampu sepeda motor yang lewat di tempat ::; . -
- or dikendaral akwa;
membawa parangnya tanpa semp3at membawa mot ;;i e suasaterdna g
Bahwa pada saat kejadian tidak ada yang datang
- Bahwa

. itu j kemudian
B a: rban langsung melakukan Visum pada malam itu jugz-:ki‘t
. Bahwa saksi kO : S
memeriksakan kembali lukanya keesokan hannya Rumah Sakit Umum

i it
Pohuwato; K uarkan biaya pengobatan di rumah sak
- tida mengel
- Bahwa saksi korban

karena memakai

n sambil marah-

parang terdakwa sehingga terdakwa
bagian pipi lalu

dan mengenai
menyebabkan saksi k
Bahwa terdakwa kem

adian karena terkena

Askes;
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panhwa maksud saks) korban menelpon terdakwa untuk meminta sensor (alat

penebang kayu) milik terdakwa yang telah digadaikan dan ditebus saksi korban
pobesar Rp 1 500 000, - (satu juta lima ratus ribu rupiah),

pBahwa sensor (alat penebang kayu) tersebut ada pada terdakwa dan saksl
korban telah mengikhlaskannya kepada terdakwa;

pahwa akibat perbuatan terdakwa saksi korban mengalami rasa sakit dibagian
pipi dan luka memar dibagian ketiak;

Atas keterangan saksi korban tersebut terdakwa mengatakan ada yang tidak benar
pahwa terdakwa tidak memukul saksi korban dan tidak mengayunkan parang ke
gaks korban
2. gaksi BAKIR AKASE, menerangkan:
pahwa saksi kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan keluarga,

Bahwa pada han Selasa tanggal 19 April 2011 sekiar pukul 21.00

‘ i sedang
bertempat di Desa Palopo, Kec. Marisa, Kab. Pohuwato, 8aksi

jadi itu melihat
mengendarai motor dan melewat tempat kejadian yang saat itu

rang
terdakwa memegang parang dan saksi korban berusaha merampas pa

tersebut;

i no saksi
Bahwa pada saat kejadian tidak ada yang datang melarai dan menolong

korban;
Bahwa saksi tidak melerai kejadian tersebut,

si tersebut dibenarkan oleh terdakwa dan

menyatakan tidak
Atas keterangan sak

keberatan. -
Saksi RIZAL TOLINGGI Alias RIZTO, menerangiari:

alah teman kantor terdakwa, . ’
19 April 2011 sekitar pukul 19.00 wita,
dengan
i Pohuwato, terdakwa datang
Sulut, Kec. Marnsa, Kab. :
o menemui saksi di Bank Sulut sambil

i tidak
Hand Phone terdakwa berbunyl namun terdakwa

iniam motor saksi;
udian terdakwa meminja
engangkatnya kem : i
6 hga sekitar setengah jam kemudian terdakwa da ::rd menggi‘ mau:
oo saksi menanyakan motomya tersebut dan akwa menjawabn

mya telah ditahan; . t k
ud!:an terdakwa bersama saksi datang ha:eny:mpat =
motor saksi namun saksi korban mena : 3: hmgg:ﬂmad.. .

terdakwa dan saksi korban dan tidak lama emud datang
ra

ost menangkap terdakwa, -
. Bahwa saksi tidak melihat terdakwa memegang parang pada saat

i dibenarkan oleh terdakwa
Atas keterangan saksi tersebut 5

keberatan.

. Bahwa saksi ad
_ Bahwa pada hari Selasa tanggal

bertempat di e
menggunakan pakaian semi dinas

mengobrol

motor lalu
bahwa moto
. Bahwa kem

ejadian untuk

mengambil
mulut anta

anggota Prov
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4 Saksi SUTRI PILONGO, menerangkan:

Bahwa saksi lidak kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan keluara,
Bahwa pada han Salasa tanggal 19 April 2011 sekitar pukul 2100 wita,
bertempat di Desa Polopo, Kec. Manisa. Kab Pohuwato, saksi sedang duduk-
duduk di depan Perum kemudian melihat terdakwa datang dengan
menggunakan sepeda motor menemui saksi korban dengan memegang parang
dan menarnk-narik saksi korban serta memukulnya beberapa kali hingga jatuh;

Bahwa saksi korban tidak berteriak minta tolong pada saat itu dan tidak ada
yang datang menolong saksi korban:

Bahwa saksi tidak datang menolong saksi korban;
Bahwa kemudian saksi lari meninggalkan tempat kejadian karena terkena sorot
cahaya lampu motor yang lewat di tempat kejadian,
Atas keterangan saksi tersebut dibenarkan oleh terdakwa dan menyatakan tidak
keberatan.

Menimbang, bahwa dipersidangan telah pula didengar keterangan saksi-saksi
yang dibacakan oleh Penuntut Umum oleh karena tidak hadir dipersidangan
meskipun telah dipanggil secara sah menurut hukum dan terdakwa menyatakan tidak
keberatan yang pada pokoknya keterangannya sebagai berikut:

1. Saksi RALIS TAWAA menerangkan:

Bahwa saksi tidak kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan keluarga;

Bahwa pada hari Selasa tanggal 19 April 2011 sekitar pukul 21.00 wita,

bertempat di Desa Palopo, Kec. Marisa, Kab. Pohuwato, saksi sedang duduk-

duduk di teras rumahnya sambil menelpon dan melihat saksi korban ditarik dan
dibanting ke tanah oleh terdakwa;
. Bahwa jarak saksi dengan tempat kejadian sekitar 20 meter dan suasana agak
gelap sehingga kurang jelas melihat kejadian;
Bahwa saksi saat itu melihat terdakwa memegang sebilah parang yang agak
panjang terlihat karena terkena sorot cahaya lampu sepeda motor yang
melintas;
. Bahwa saksi tidak datang melerai karena terdakwa memegang parang, |
Atas keterangan saksi tersebut dibenarkan oleh terdakwa dan menyatakan tidak

keberatan.

2. Saksi USMAN POLUMULO menerangkan:

. Bahwa saksi kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan keluarga, ‘
tanggal 19 April 2011 sexkitar pukul 21.00 wita,
bertempat di Desa Palopo, Kec. Marisa, Kab. Pohuwato, saksi yang s:::b:un
darai sepeda motor datang untuk bertemu dengan saksi

seda
n melihat saksi korban menangkap tangan terdakwa yang ng

- Bahwa pada hari Selasa

mengen
kemudia
memegang sebilah parang, P
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Bahwa saksi yang naik motor dan menyorot cahaya lampu motor kejadian
tersebut langsung berhenti dan mematikan sepeda motomya karena takut
kemudian pergi meninggalkan lempat kejadian,

. Bahwa saksi langsung puiang seteiah meiihat kejadian tersebut

. Bahwa jarak saksi dengan tempat kejadian sekitar 15 meter dan suasana
dalam keadaan geiap:;

Atas keterangan saksi tersebut dibenarkan oleh terdakwa dan menyatakan tidak
keberatan
Menimbang, bahwa di persidangan teiah pula didengar keterangan Terdakwa.

yang pada pokoknya sbb : |

_ Bahwa pada han Seiasa tanggal 19 April 2011 sekitar pukul 21.00 wita,
bertempat di Desa Pailopo, Kec Marisa, Kab Pohuwato, terdakwa sedang
pberada di Bank Sulut dan sedang ada pengamanan pertandingan bola Volly,
Bahwa kemudian saksi korban yang merupakan mertua terdakwa menelpon
terdakwa namun tidak dijawab/diangkat oleh terdakwa,
Bahwa karena saksi korban telah meneipon beberapa kal o
mengangkat teipon saksi korban tersebut yang menyuruhnya datang "wak
menemui saksi korban di rumah Dinas Camat lalu terdakwa mengatakan
bisa datang dan menutup teipon saksi korban;

: tetap
. i k menyuruh terdakwa
Bahwa kemudian saksi korban meneipon lagi untu

) an terdakwa marah dan datang

i kemudian terdakwa

datang menemui di rumah Dinas Camat hingga
:aehnjam:e::r: T:Z;wa datang menemui saksi kon:»ar‘\ sem‘pat n;engambll

‘ di rumahnya dengan maksud untuk menakut-nakuti sakf.;: korban; -
o sleteiah terdakwa bertemu dengan saksi korban kemudian mersanya\.lwNat
ii::jd saksi korban mengajaknya bertemu karena sa:(: ’::zab:t r:::; -
parang yang dipegang terdakwa lalu saksi korban berusa

. i stir motor
dan ]atuh mengenal 8

: dakwa mendorongnya
tersebut hingga tef

_ ; ha
terdakwa; s Jorong saksi korban hingga jatuh karena berusa
terda ; ksi korban,
. Bah‘fva : n sampai parang terdakwa tersebut dlreblj:t cﬂeh sa
meRe Jangé terdakwa tari meninggalkan tempat kejadian: )
. Bahwa kemudian 1ef kayu) adaiah milik terdakwa dan tidak pemah
. Bahwa sensor (mesin P

; kwa; iperbaiki
digadaikan oleh terd’ omotong kayu) milik terdalwa prostut dmmya T
sor (mesin : membayar i
- Bahwa sen » digadaikan dan saksi k'orban yarTQ on): 3
karena rusak - . Ro. 1.500.000 (satu juta kmrﬂhﬂ'b“'"p'al

i perbuatannya |
. Bahwa terdakwa menyesall |

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 7
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) alaman



Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum telah mengnjukan Surat

visuM £l Repertum an lsmad Pakaya Alas Tante Engkl yung menyebabkan luka
pemal sebagamana diterangkan dalam Visum Et Repedum dan Rumah Sakit

Lmum Daerah Pohuwato Nomor 045 2VE R/RSUD-PHW T722/IV/2011 tanggal 20
apnl 2011 yang dibuat dan ditandatangam oleh dokter M Bahtar Fandi, alal bukt
jersebut telah diajukan secara sah menurut hukum untuk memperkuat pembuktian,
Menimbang, bahwa dan keterangan saksi-saksi, keterangan lerdakwa, seda
nemperhatikan Surat Visum Et Reperum yang diajukan di persdangan, terdapat
rakta fakta hukum sebagai benkut
Bahwa kejadiannya pada hari Selasa tanggal 19 April 2011 sekitar pukul 21 00
wita bertempat di Desa Palopo, Kec Mansa, Kab. Pohuwato, di jalan depan
perumahan Dinas Camat,
Bahwa pada saal Mu terdakwa dalang dengan mengendaral sepeda MOtOf
menemui saksi korban karena saksi korban menelponnya beberapa kal untuk
menyuruhnya datang sehingga terdakwa marah dan datang dengan mengambil
parang bermaksud untuk menakut-nakuti saksi korban;
Bahwa pada saal terdakwa bertemu dengan saksi korban langsung menarik
saksi korban dengan mengeluarkan sebilah parang sehingga saksi' korban
berusaha mengambil parang tersebut dan terdakwa mendorong saksi korban
tuh; .
:gn:ajakemudian terdakwa bangun kembali dan berusaha mengfmbﬂ WW
terdakwa sehingga terdakwa kembali mendorong saksi korban r_unga_ terjatuh
dan mengenai stir sepeda motor yang dikendarai terdakw? y?ng dtpariur;mmma
Bahwa kemudian terdakwa lari meninggalkan tempat ke]e?dla‘n karena
sorot cahaya lampu sepeda motor yang lewat di tempat kejadian;

; .
Bahwa akibat perbuatan terdakwa saksi korban mengalami luka memar pada

daerah ketiak sebelah kanan warna kebiru-biruan;

[ i dan terdakwa
Bahwa antara terdakwa dengan saksi korban telah berdama

ji i lagi perbuatannya.
nji tidak mengulag | N
ri fakta persidangan tersebut diatas, Majelis Hakim akan
terdakwa telah melakukan perbuatan

menyesal dan berna
Menimbang, pahwa da

mempertimbangkan apakah benar

didakwakan kepadanya .
oo ut Umum dalam menyusun surat dakwaannya

tematif yatu surat dakwaan yang disusun
akwaan dan diantara dakwaan yang kesatu

sebagal
Menimbang, bahwa Penunt
bentuk surat dakwaan 23
aian dan beberapa d "
a saling mengecualikan yaitu | .
melanggar pasal 351 ayat (1) KUHP,
nggar pasal 335 ayat (1) ke 1 KUHP

menggunakan
dalam bentuk rangk

dengan dakwaan lainny
Kesatu
Kedua : mela
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Menimbang. bahwa oleh karena dekwasn Penuntid Umum merupaksn

Jakwaan Alternatil maka Mawis Hakim akan torlobih dabuly mempetimbangkan
Jakwaan Kesatu yaitu dalam pasal 1581 ayat (1) KUMP

Bahwa meskipun pasal 351

ayat (1) hanya merumuskan lentang
pt,nganmyaaﬂ namun daiam hukum pdana. unsur pertanggungiawaban pxiana
merupakan syaral pemudanaan sehingga unsur barangsiapa dan kesalahan (dengan
sengajd ataupun lala)) merupakan hal yang tdak dapat dipsahkan dalam setap
ketentuan pidana,

Sehingga dengan demikian, unsur-unsur dan pasal 351 ayat (1) KUHP adalah
sebagai benkut

1 Barangsiapa,
2 Dengan sengaja melakukan penganiayaan,

Ad.1. Unsur “Barangsiapa”.

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “barangsiapa™ adalah orang
perorangan atau badan hukum atau subyek hukum sebagai pendukung hak dan
kewapban yang dapat mempertanggung jawabkan perbuatannya (Toerekening
van Baarhexd)

Menimbang. bahwa dalam perkara ini Penuntut Umum telah mengajukan
Terdakwa HAYUN MAYANG Alias HAYUN yang identitasnya sama dengan ya.ng
tersebut dalam surat dakwaan mengingat peranannya dalam suatu penstiwa
tindak pidana yang didakwakan daiam perkara ini, setain itu selama persidangan
perlangsung, Terdakwa memiliki kemampuan  untuk mengikuti ;abnny'a
persidangan dengan baik dan tidak pula ditemukan adanya perilaku jasmani
maupun rohani yang berdasarkan alasan-alasan pembenar dan pemaaf yang
dapat meilepaskannya dari kemampuan untuk bertanggungjawab sefta trdelt
terdapat satu pun petunjuk bahwa akan terjadi kesalahan pelaku/ orang (evror n

pe(son:;nwnbang, bahwa dengan demikian unsur “barangsiapa’ menunit Mayels

telah terpenuhi;

Ad. 2. Unsur “Dengan sengaja melakukan penganiysan”; |
Menimbang, bahwa Yyang dimaksud dengan sengaja melakukan
penganiayaan adalah setap perbuatan yang dlilakmmw Ww w.aduw\mmﬁ
menimbulkan rasa sakit atau juka kepada orang lam,
i ambang yang diizinkan,
patut/melewati batas Y .
Menimbang bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap

pad hari Selasa tanggal 19 Apri 2011 sektar pukud Z1 09
a

persidangan bahwa Kab Pohuwato, terdakwa teiah

wita, bertempat di Desa palopo, Kec Mansa. :

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 9



e RpICaI A meoggunakan sebilah parang dan mendorong lsmat Pakaya
(naknl hotbhan) hnpga tevyaltuh ke tenah.

Menimbang, bahwa perbuatan terdakwa tersebutl bermula ketika saks)
xorban menelpon beberapa kali menyuruh dan memaksa terdakwa untuk datang
menemul saksl kotban di Perumahan Dinas Camat sehingga terdakwa marah
jorhadap sikap sakui korban tersebut,

Bahwa terdakwa yang saat itu sedang berada di Bank Sulut Pohuwato
antuk  bertemu teman terdakwa yang sedang dalam pengamanan, meminjam

' sebelum
gepeda MoOtor teman terdakwa untuk menemui saks korban namun

terdakwa menemul saksi korban terlebih dahulu singgah di rumahnya mengambil
sebilah parang dengan maksud untuk menakut-nakull saksi korban,

Bahwa terdakwa yang datang menemui saksi korban dengan membawa |
sebilah parang langsung menarnk-narik saksi korban namun saksi korban bfmzh: ’
mengambil parang terdakwa tersebut sehingga terdakwa mendorong saks! korba.

merebut kembali parang yang dipegang terdakwa nam dikendarai

. ; al !

kembali saksi korban hingga jatuh dan mengenai stir motor yang .

terdakwa yang diparkr di jalan; o ndarai
Bahwa Bakir Akase yang lewat di tempat kejadian dengar'\ menge

motor melihat saksi korban yang

i kwa serta Usman
sedang berusaha mengambil parang yang dipegang terc:la > -
i i saksi korban deng mengenda
at itu hendak menemui sa '
P e pu motor kejadian tersebut sehingga

sepeda motor dan menyorot cahaya lampu

sepeda motor juga menyorot cahaya lam
berhenti dan mematikan sepeda motornya, e i it

Bahwa Sutn Pilongo yang sedang duduk-dudu .
an sepeda motor dengan memegang

kwa datang dengan menggunak et !

rang kemudian menemui saksi korban dan menank—n:nll;. |
pa ina saksi korban ke tanah hingga terjatub beberap’a ali; yo - ‘
e Ralis Tawaa yang sedang duduk-duduk diteras n-lrna -

Bahwa Ra ‘ \erdakwa datang dengan mengendaral sepeda 9
juga melihat te e yang ‘edand sendi |

g menemui saksi .
ta membanting saksi korban ke tanah; e
Sutri Pilongo serta
Bahwa antara Bakir Akase, Usman ::Iumu:; i o e
iadi rsebut tidak ada ya
i kejadian te ut s
S n karena takut dengan terdakwa yang

terda

menelpon '
dengan membawa sebilah paran
dipinggir jalan dan menarik-narik se
Tawaa yang
pertolongan te
ilah parang.

memegang sebila e -
Bahwa Sutn pilongo yang mﬂhf:: \ akwa o
i melihat terdakwa membanting ‘ol'oﬂﬂ

saksi korban dan Ralis Tawaa yang B e &

rhadap saksi korba

Tk

-

dihubungkan de
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ANE AT SRR faumy £ Fagarium dan Cuman Sekd Umum Deersh Pohowsto
ol &L LT e BT K Gy

ELMNZG Y rangagat 20 Aprt 2011 yang dtmut
gan ARATSHACGEY et dokier M Barfiac Fand) dengan kesangukan penderts
METGAETL LS Tertar cada datiak wmtelah canan gang dduga dakibatian leh
raUTE DENGE LG walal menund Maelis ka yang dialam saks: korban
aca@’t ML T dorargan lerdakwa lerhadap taks korban yang \enatuh
SONINIHE CETLE MMLAIEr carar saka koran mengenan stit sepeda motor lerdakwa
vang JGERr 2 e

Sama tar ateracgan Sun Plongo dan Raks Tawaa yang mekhat i
feraewE TG dan memtanting waka: korban dibubungkan dengan Vsum Et :
FEpeTlST SIS «ONar gang mergalar luka memar dibagan ketiak sebetah
w2TET BTG Jawa e saka korban bahwa luka lersebul sebaga akibat saksi
LAY @S SEC mergeean Wi motor terdakowa menunt Majels kesaksan Sutn
Siorgo S@an Fais Tamaa dergan perbuatan lerdakwa yang memukul dan
meTGETING SEGE toman adaiah Ndak sesua dengan luka yang dialami saksi
KOTET DErlEsarear fmum B Pepgertum karena pada saat kejadan terjadi pada
ma@T tEn a0 suaaara dalam keadaan geiap sehingga perbuatan yang
S a3 Wriacms Erveiat lidak eias dilihat oleh Sutri Pilongo dan Raks Tawaa
SergET €3 BN LITAr-4BTAC

Earmz seraor (aiat permctong kayu) miik terdakwa yang menjadi akar
seasEEran yarG merunt saks korban teiah digadakan terdakwa dan telah
Snets oS3 «ran wecessr Rp 1 500 000 - (satu juta ima ratus ribu rupiah)
i Startan oen terdaicaa bahwa sensor (alat pemotong kayu) tersebut dititip
e SCertak, warera rask senngga tenad perselisinan dan dari persehsihan
=TSl S wr.ar'mmmﬁanpemmanbrdakwadanmm
ek rIEear ST Erdaicns ang yang dipakai untuk menebus/ memperbad
sereor @Et permatong Kayu) tersebut

Merwmearg tarwa dengan demikian unsur “dengan sengaja meiakukan
veranzyzer Wiah werpecuhi

\ierurearg tarwa oeh karena dakwaan Kesatu telah terbukti maka
s waar atermatt ek 3 tidak peris douktikan iagh,

M targ wmkza\ammmm351wn)
KUHP iah terpenuti maka Maelis Hakim berpendapat bahwa perbuatan

Teraarwa setagarana yang teiah didakwakan oleh Penuntut e '

searz 53 mEnung hukism, _ _ )
Werwmiarg, tahwa oleh karena selama persidangan tdak d“hl e

am‘ﬁqmm"ﬂmmmﬁTMM

WMMNWW-MTMM

wwmnmwmm 1)
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Menimbang, bahwa

oloh karena Terdakwa dihukum, maka kepada
terdakwa

dihukum pula untuk membayar ongkos perkara yang besarnya akan
disebutkan dalam amar putusan di bawah ini

Memmbanu. bahwa dengan memperhatikan uraian-uraian pertimbangan
tersebul terhadap perbuatan tindak pidana yang dilakukan oleh Terdakwa, serta ‘
dengan berpedoman pada Teori Hukum Pidana tentang tujuan pemidanaan yang 3.

semata-mala untuk pelajaran dan pengalaman bagi Terdakwa serta supaya !
adanya rasa jera dikemudian hari Terdakwa lidak lagi mengulangi perbuatan yang

bertentangan dengan Undang-undang serta perbuatan tercela lainnya, maupun |
dengan memperhalikan pula kondisi Ismet Pakaya saksi korban yang menjadi “1_
objek perbuatan tindak pidana penganiayaan yang telah sembuh dan sudah \
berdamai dengan terdakwa yang nanlinya kembali hidup rukun sebagai merua
dan menantu, maka Majelis Hakim berpendapat kalau dalam penjatuhan pidana
terhadap Terdakwa hanyalah bersifat mendidik berupa pemidanaan bersyarat
dengan berpedoman kepada ketentuan dalam pasal 14 (a) KUHP;

Menimbang bahwa, meskipun terdakwa telah dinyatakan bersalah.dan
harus dihukum (pidana), maka pemidanaan tersebut harus bersifat propoma.oonalt
yang mengandung prinsip-prinsip dan tujuan pemldlanaan,. y.ang' ':Iadpaan
mencerminkan keadilan hukum (legal justice), keadilan sosial (sosial justice),

i moral justice),

keadllanM::ri:tiang, jbahwa sebelum Hakim menjatuhkan pidana kepada
Terdakwa, terlebih dahulu mempertimbangkan hal — hal yang memberatkan dan

meringankan bagi terdakwa;

tkan : '
Hal — hal yang membera o
Perbuatan terdakwa membuat rasa trauma terhadap Ismet Pakaya

korban;
Hal - hal yang meringankan :
. Terdakwa sopan dan mengakui ter

i luarga
mpunyai tanggungan ke . - .
- Terdammen ya dan berjanji untuk tidak mengulangi lagi

us terang perbuatannya di persidangan;

Terdakwa menyesali perbuatann

ut;
perpuatannya terse) KUHP, pasal 197 KUHAP dan peraturan —

ingat pasal 351 ayat (1) :
Mengingat P o kA

peraturan lain yang bersangkutan deng

MENGADILI

ti secara
HAYUN MAYANG Alias HAYUN telah terbuk

il i - aan”;
l; Wy o rsalah melakukan tindak pidana penganiay

sah dan meyakinkan be

12
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2 Men@atuhkan pidana

lerhadap terdakwa oleh karena tu dengan pidana
penjara selama 8 (delapan) bulan

3 Menetapkan bahwa pidana tersebut tdak perlu dialan kecuak jka dkemudian hari
ada putusan Hakim yang menyatakan terdakwa bersalah melakukan tindak pidana
sebelum masa percobaan 1 (satu) tahun dan 2 (dua) bulan berakhir:

4

Membebani terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp 1 000,- (senbu
ruprah),

Demikianlah - diputuskan  dalam Rapat Permusyawaralan Majelis Hakim
pengadilan Neger Mansa pada han SENIN, tanggal 11 MARET 2013 oleh kami
LUCKY ROMBOT KALALO, SH. Sebagai Hakim Ketua Majelis, ANITA R. GIGIR,
sH. Dan IRWANTO, SH. Masing-masing sebagai Hakim Anggota, Putusan mana
diucapkan pada hari KAMIS, langgal 14 MARET 2013 dalam sidang yang terbuka
untuk umum oleh Hakim Ketua Majelis tersebut dengan didampingi oleh Hakim-hakim
anggota, dibantu SUNADI JUSUF. Panitera Pengganti Pengadilan Negen Marisa,
dengan dihadin oleh SYUKRI, SH. Penuntut Umum Kejaksaan Negeri Marisa serta

Terdakwa,

HAKIM ANGGOTA I, ”

IRWANTO, SH.
ANITA R. GIGIR, SH.

NARDI JUSUF.
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